




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masa remaja dimulai saat timbulnya perubahan-perubahan yang berkaitan 
dengan tanda-tanda kedewasaan secara fisik. Menurut Sarwono untuk usia 
batasan remaja yang digunakan masyarakat Indonesia yaitu seseorang yang 
berusia 11 hingga 24 tahun dan belum menikah. Bagi mereka yang berusia 11 
hingga 24 tahun tetapi sudah menikah, maka tidak disebut lagi sebagai remaja 
(Sarwono, 2016). Cepatnya perubahan yang terjadi seringkali membuat remaja 
belum siap secara mental dalam menjalankan kehidupannya. Oleh sebab itu, 
kondisi jiwa remaja menjadi sangat labil dan selalu diliputi dengan kegoncangan 
emosi. Pada dasarnya remaja sedang berjuang untuk menemukan jati dirinya 
sendiri. Apabila kondisi remaja yang dalam masa menemukan jati diri tersebut 
salah arah ke arah yang tidak baik, maka pada akhirnya akan memunculkan 
sebuah masalah yakni kenakalan remaja. 
Menurut Kusumanto (dalam Willis, 2008) kenakalan remaja merupakan 
tingkah laku individu yang bertentangan dengan norma-norma dan pendapat 
umum yang dianggap sebagai kebiasaan yang baik oleh suatu lingkungan atau 
hukum yang berlaku di suatu masyarakat. Kenakalan remaja seperti 
mengganggu ketertiban umum, lalu meresahkan masyarakat seperti adanya geng 
motor bahkan pembegalan di jalan raya, melakukan tawuran, melakukan tindak 





sudah sering sekali kita jumpai di berbagai berita baik media cetak maupun 
elektronik bahkan sudah menjadi trending topic dimana-mana. 
Dalam abad modern ini yang ditandai dengan kemajuan dalam teknologi, 
terutama teknologi komunikasi dan informasi yang sangat mudah diakses oleh 
semua orang telah berdampak pada perubahan-perubahan sosial yang terjadi di 
dalam masyarakat, yang secara tidak langsung berdampak pada nilai-nilai sosial, 
kaidah sosial, pola kehidupan, organisasi dan interaksi sosial. Perubahan tingkah 
laku individu dan perubahan sosial di tengah masyarakat menjadikan masyarakat 
mulai banyak meninggalkan nilai-nilai budaya lama, hal tersebut mengakibatkan 
ketidakharmonisan seseorang dalam menyesuaikan diri dengan gelombang 
perubahan. Sebagai akibat dari kemajuan masyarakat yang serba kompleks yang 
merupakan produk dari kemajuan teknologi, ternyata tidaklah mampu mengubah 
potensi tindak kejahatan dan kekerasan. Kejahatan yang dilakukan oleh anak 
remaja ini disebut sebagai salah satu penyakit masyarakat atau penyakit sosial. 
Semakin banyak remaja yang sudah terbiasa menegak minuman keras, 
pencurian, sadisme, penganiayaan, pemerkosaan, sampai pada pembunuhan 
berencana, selain itu juga banyak terjadi penyalahgunaan narkoba pelanggaran 
terhadap norma-norma asusila lewat praktik seks bebas yang semakin 
meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Reckitt Benckiser Indonesia 
menemukan bahwa 33% dari 500 remaja yang mengikuti survey di lima kota 
besar Indonesia pernah melakukan hubungan seks sebelum menikah (Prasasti, 





kewarganegaraan, lalu adanya pengaruh dari lingkungan dan pergaulan sosial 
yang tidak sehat.  
Banyak faktor yang menjadi penyebab kenakalan remaja, misalnya karena 
faktor keluarga yang tidak harmonis, faktor lingkungan dan pergaulan, serta 
faktor ekonomi. Sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Andrianto (2019) yang berjudul Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Remaja di 
Lebak Mulyo Kecamatan Kemuning Kota Palembang. Penelitian ini menemukan 
bahwa faktor-faktor yang dapat menyebabkan kenakalan remaja di antaranya 
adalah kurangnya perhatian orang tua, lingkungan sosial yang kurang baik, 
teman bergaul dan faktor ekonomi. 
Fenomena sosial ini pastinya memerlukan kepedulian dan kepekaan semua 
pihak untuk mengambil langkah nyata dan tepat dalam penanggulannya baik dari 
keluarga, sekolah, masyarakat, pemerintah maupun penegak hukum khususnya 
pihak kepolisian sebagai pengayom dan pelindung masyarakat. Karena hal ini 
merupakan ancaman besar bagi bangsa dan negara Indonesia di masa yang akan 
datang. Sebab generasi muda merupakan aset bangsa yang kelak akan 
melanjutkan tongkat estafet kepemimipinan bangsa dan negara ini menuju masa 
depan yang lebih baik. 
Kemudian berbagai upaya dilakukan guna menanggulangi masalah 
kenakalan remaja. Saat kenakalan remaja mengarah kepada tindak kejahatan 
atau pidana tentunya diperlukan adanya sanksi yang tegas guna memberikan 
efek jera kepada pelaku tindak kenakalan remaja. Polisi dalam hal ini memiliki 





lebih baik. Salah satu upaya kepolisian dalam memberantas geng motor yang 
rata-rata pelakunya masih remaja adalah dengan memberikan para pelaku berupa 
sanksi pidana yang tegas (Suryani dan Dewi, 2019). Penelitian yang serupa, 
pernah dilakukan oleh Sugiharto dan Rina Lestari (2015) yang berjudul Upaya 
Kepolisian dalam Penanggulangan Kejahatan Perampasan Sepeda Motor di 
Jalan Raya (Studi Kasus di Polrestabes Semarang). Dalam hal ini, pihak 
kepolisian melakukan upaya-upaya guna menanggulangi kejahatan perampasan 
sepeda motor di jalan raya Kota Semarang. Upaya yang dilakukan kepolisian 
Semarang berupa upaya preventif dan upaya represif.  
Upaya preventif merupakan upaya pencegahan sebelum terjadinya tindak 
kejahatan. Misalnya dengan mengadakan pembinaan serta penyuluhan tentang 
narkoba, seks bebas, tawuran, dan kenakalan remaja lainnya. Selanjutnya upaya 
represif atau penindakan adalah upaya penindakan yang dilakukan setelah 
terjadinya suatu tindakan kejahatan. Misalnya dengan penangkapan pelaku, dan 
pemberian hukuman guna memberikan efek jera.  Sama halnya dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ika Fiyana (2017) yang berjudul Upaya 
Kepolisian dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan 
Remaja (Studi Kasus di Polresta Surakarta), dalam penelitiannya kepolisian 
melakukan upaya preventif dan upaya represif dalam menanggulangi 
penyalahgunaan narkoba pada remaja yang terjadi di Surakarta. 
Indonesia sebagai negara berkembang memiliki jumlah penduduk yang 
banyak dan padat terutama di kota-kota besar. Sejumlah kota di Indonesia 





masyarakat. Pergaulan yang terjadi di masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
menimbulkan banyak terjadi berbagai peristiwa. Misalnya Kota Depok yang 
merupakan salah satu kota yang berada di provinsi Jawa Barat ini memiliki 
jumlah penduduk yang padat dan memiliki masalah kriminalitas yang cukup 
tinggi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Depok pada Oktober 
2019 mencatat terdapat 2.330.333 jiwa yang mendiami wilayah Kota Depok 
(BPS, 2019).  
Banyaknya pusat perbelanjaan, tempat kuliner, tempat hiburan, kos-kosan, 
dan apartemen di Depok menyebabkan para penduduk luar Kota Depok memilih 
untuk tinggal di kota ini. Dengan pesatnya jumlah penduduk di Kota Depok, 
maka juga akan menimbulkan adanya kesenjangan dan permasalahan sosial serta 
ekonomi, sehingga berakibat mengancam keamanan dan kenyamanan. Seperti 
kasus kenakalan remaja yang terjadi di wilayah ini, misalnya kasus pembegalan, 
perampokan, atau perampasan oleh komplotan geng motor. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Jesiska  Lestari dan Sri Hartini (2018) yang 
berjudul Kajian Tentang Upaya Kepolisian Resor Kota Depok dalam 
Menanggulangi Tindak Pidana Geng Motor. Bahwa tindak pidana geng motor 
yang terjadi di wilayah Kota Depok sangat marak terjadi selama tahun 2017 dan 
rata-rata pelakunya adalah remaja. Berdasarkan data penelitian yang didapatkan 
dalam kurun waktu November hingga Desember 2017 terdapat tiga aksi 
pencurian dan perampasan yang terjadi di Kota Depok. Selama tahun 2019, 





30 persen (Setiawan,  2019). Selain itu, juga cukup banyak remaja yang 
menggunakan narkoba khsusunya para pelajar seperti pada data berikut ini. 
 
Menurut data yang diperoleh dari Satres Narkoba Polres Metro Depok 
menunjukkan pada tahun 2018 setidaknya ada 7 orang pelajar yang menjadi 
pelaku penyalahgunaan narkoba. Kemudian di tahun 2019 terdapat 9 orang 
pelajar yang menjadi pelaku penyalahgunaan narkoba. Kepolisian sebagai aparat 
penegak hukum berperan penting dalam memberantas segala bentuk tindak 
kejahatan. Mengungkap suatu kejahatan atau tindak pidana dimulai dari 
penyelidikan, penyidikan, pemeriksaan saksi atau tersangka, dan barang bukti 
sampai kejahatan itu dilimpahkan ke pengadilan. Tugas pokok kepolisian sesuai 
dengan Pasal 13 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 yaitu memelihara 































melindungi, mengayomi, dan melayani masyarakat. Kiprah kepolisian sekarang 
sudah mulai kita rasakan baik secara preventif maupun represif. Mereka 
mengerahkan segala kekuatan jaringan, keahlian, perlengkapan, dan personilnya 
untuk memberantas kejahatan yang ada di dalam masyarakat.  
Bertitik tolak dari latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan 
diatas, penulis bermaksud melaksanakan penelitian untuk penyusunan skripsi 
dengan judul “Upaya Kepolisian Republik Indonesia dalam Menanggulangi 
Kenakalan Remaja (Studi Deskriptif di Kepolisian Resort Metro Depok)”. 
B. Fokus dan Subfokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Dikarenakan kajian mengenai kenakalan remaja cukup luas, maka 
penelitian ini akan memfokuskan kenakalan remaja dalam bidang 
penyalahgunaan narkoba. Sehingga penelitian ini difokuskan menjadi upaya 
kepolisian dalam menanggulangi penyalahgunaan narkoba pada remaja. 
2. Subfokus Penelitian 
Untuk memperjelas penelitian ini, penulis akan mengkaji mengenai 
upaya-upaya yang dilakukan pihak kepolisian dalam menanggulangi 
penyalahgunaan narkoba pada remaja dan faktor yang mendukung dalam 








C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan penelitian dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya Kepolisian dalam menanggulangi penyalahgunaan narkoba 
pada remaja di wilayah Kota Depok? 
2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam menanggulangi 
penyalahgunaan narkoba pada remaja di wilayah Kota Depok? 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya. Serta dapat menjadi 
tambahan literatur atau bahan informasi ilmiah yang dapat digunakan untuk 
melakukan kajian dan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
permasalahan kenakalan remaja khususnya dalam bidang penyalahgunaan 
narkoba. Selain itu manfaat penelitian ini adalah untuk pengembangan PKn 
kemasyarakatan (civic community atau civic society). 
2. Secara praktis, kegunaan penelitian ini dapat menambah dan memberikan 
wawasan bagi peneliti. Kemudian untuk para remaja agar mengetahui tentang 
kenakalan remaja serta akibatnya, sehingga remaja harus lebih berhati-hati 
dalam pergaulan, dan pembaca pada umumnya termasuk masyarakat serta 
aparat penegak hukum dalam perannya untuk mengurangi dan 
menanggulangi kenakalan remaja khususnya  masalah penyalahgunaan 
narkoba pada remaja.
